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Abstract 

Lettuce (Lactuca savita L) is a vegetable crop that has potential as an export 
commodity and has good market prospects for cultivation in Indonesia. Based on 
statistical data, lettuce production in Indonesia in 2017 was 627,611 tons and in 2018 
lettuce production decreased by 625,132 tons, in 2019 lettuce production increased by 
638,731 tons and in 2020 lettuce production increased by 663,832 tons. Hydroponics is 
the cultivation of plants that do not use soil as a growing medium, but use water as a 
growing medium or other media such as gravel, rockwool and others. Meanwhile, 
lettuce production in Bengkulu province in 2020 was 33,409 tons. AB Mix nutrition is 
a solution made from chemicals provided through the planting medium, which 
functions as plant nutrition so that plants can grow well. In a hydroponic cultivation 
system, nutrition is an important part of plant growth. The aim of this research is to 
obtain the right AB Mix concentration for the growth and yield of lettuce 
hydroponically. The research was carried out in Curup, Rejang Lebong Regency, 
Bengkulu Province, at an altitude of 700 meters above sea level. This research used 
the Completely Randomized Design (CRD) method which consisted of 4 levels, 
namely 0 ppm, 500 ppm, 1000 ppm and 1500 ppm. Based on the results of research 
that has been carried out, the author suggests using an AB Mix concentration of 500 
ppm for hydroponic lettuce plants. 
 
Kata Kunci : AB Mix, Hidroponik, Hasil, Konsentrasi, Pertumbuhan, Selada 
 

Abstrak 
Selada (Lactuca savita L) merupakan salah satu tanaman sayuran yang memiliki 
potensi sebagai komoditi ekspor dan memiliki prospek pasar yang baik untuk 
dibudidayakan di Indonesia. Berdasarkan data statistik produksi sayuran selada di 
Indonesia pada tahun pada tahun 2017 sebesar 627,611 ton dan pada tahun 2018 
produksi sayuran selada mengalami penurunan sebesar 625,132 ton, pada tahun 2019 
produksi selada mengalami kenaikan sebesar 638,731 ton dan pada tahun 2020 
mengalami kenaikan produksi selada sebesar 663,832 ton. Hidroponik merupakan 
budidaya tanaman yang tidak menggunakan media tanam tanah, tetapi 
menggunakan media tanam air ataupun media lainnya seperti Kerikil, Rockwool dan 
lain-lain. Sedangkan produksi sayur selada di provinsi Bengkulu pada tahun 2020 
sebesar 33,409 ton. Nutrisi AB Mix adalah larutan yang dibuat dari bahan kimia yang 
diberikan melalui media tanam, yang berfungsi sebagai nutrisi tanaman agar 
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Dalam sistem budidaya hidroponik, nutrisi 
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menjadi bagian penting untuk pertumbuhan tanaman. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah mendapatkan konsentrasi AB Mix yang tepat terhadap pertumbuhan dan 
hasil selada secara hidroponik. Penelitian dilaksanakan di Curup Kabupaten Rejang 
Lebong Provinsi Bengkulu dengan ketinggian 700 Mdpl. Penelitian ini menggunakan 
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 taraf yaitu 0 ppm, 500 
ppm, 1000 ppm dan 1500 ppm. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
penulis menyarankan untuk menggunakan konsentrasi AB Mix pada 500 ppm untuk 
tanaman selada secara hidroponik. 
 
Kata Kunci : AB Mix, Hidroponik, Hasil, Konsentrasi, Pertumbuhan, Selada 

 
PENDAHULUAN 

Selada (Lactuca savita L) merupakan salah satu tanaman sayuran yang 
memiliki potensi dalam pengembangannya dibidang hortikultura sebagai komoditi 
ekspor yang cukup terhadap nilai ekonomi dan prospek pasar yang baik untuk 
dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia (Mujiono et al., 2017). Selada adalah salah 
satu jenis sayuran yang sangat populer di kalangan masyarakat. Tanaman selada 
memiliki kandungan gizi yang tinggi. Setiap 100 g daun selada mengandung 15,00 
kalori, 1,20 g protein, 0,2 g lemak, 2,9 g karbohidrat, 22,00 g kalsium, 25 mg fosfor, 0,5 
mg zat besi, 0,86 mg vitamin A, 0,04 mg vitamin B, 8,0 mg vitamin C dan 94,80 g air 
(Manullang et al., 2019). Selada sangat kaya akan vitamin A dan C yang bermanfaat 
dalam menjaga kesehatan mata dan pertumbuhan tulang yang normal. Selada juga 
memiliki manfaat lain, seperti memperbaiki fungsi organ dalam tubuh, mencegah 
rasa panas dalam, meningkatkan metabolisme, mendukung kesehatan rambut, 
mencegah kulit kering, dan bahkan dapat membantu mengatasi masalah tidur 
(insomnia) (Jahro, 2018). 

Berdasarkan data statistik produksi sayuran selada di Indonesia pada tahun 
pada tahun 2017 sebesar 627,611 ton dan pada tahun 2018 produksi sayuran selada 
mengalami penurunan sebesar 625,132 ton, pada tahun 2019 produksi selada 
mengalami kenaikan sebesar 638,731 ton dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan 
produksi selada sebesar 663,832 ton (Badan Pusat Statistik, 2023), sedangkan 
produksi sayur selada di provinsi Bengkulu pada tahun 2020 sebesar 33,409 ton. 
Badan Pusat Statistik Bengkulu 2023. 

Budidaya tanaman selada hidroponik merupakan hal yang menjanjikan untuk 
di budidaya hal tersebut dikarenakan selada adalah tanaman yang memiliki nilai 
ekonomis selain itu budidaya selada secara hidroponik adalah pilihan yang tepat 
untuk dilakukan karena budidaya selada hidroponik ini tidak memerlukan tempat 
yang luas maka dari itu ketika melakukan budidaya selada hidroponik bisa 
dilakukan di pekarangan rumah, di tempat yang sempit serta hidroponik ini hanya 
menggunakan air sebagai medianya. Selada dilihat dari sisi bisnis adalah tanaman 
yang layak untuk dibudidayakan dimana hal tersebut dapat dilihat banyaknya 
kebutuhan makanan yang menggunakan selada sebagai pelengkapnya. Lalapan 
selada banyak digemari oleh banyak orang serta usaha-usaha seperti ayam geprek, 
burger, salad sayur, kebab dan jenis makanan lainnya membutuhkan selada sebagai 
tambahan dalam pembuatannya maka hal tersebut sangat menarik untuk dipilih 
sebagai tanaman budidaya selain menjanjikan tanaman selada hidroponik juga 
memberikan dampak yang baik terhadap lingkungan serta mampu untuk 
meningkatkan tambahan pendapatan sampingan. Tidak bisa dipungkiri lagi 
bahwasannya selada hidroponik adalah tanaman yang harus dibudidaya yang mana 
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hanya memerlukan 42 hari tanaman ini sudah dapat di panen maka dalam jangka 
waktu yang singkat serta ramah lingkungan ditambah memiliki nilai menjadikan 
budidaya tanaman selada hidroponik ini harus dilakukan (Anika & Putra, 2020). 

Hidroponik merupakan budidaya tanaman yang tidak menggunakan media 
tanam tanah, tetapi menggunakan media tanam air ataupun media lainnya seperti 
Kerikil, Rockwool dan lain-lain (Wibowo, 2021). Menurut Karman et al., (2022) 
metode hidroponik dapat menghasilkan kualitas produksi sayuran yang lebih baik 
sehingga omset penjualan juga akan meningkat. Media tanam dalam sistem 
hidroponik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. Media tanam yang baik merupakan media yang dapat mendukung 
pertumbuhan dan kehidupan tanaman. Penunjang keberhasilan dari sistem budidaya 
hiroponik adalah media yang bersifat porus dan aerasi baik (Perwtasari dan 
Tripatmasari, 2012). Fungsi dari media tanam pada budidaya hidroponik adalah 
sebagai tempat tumbuh dan tempat penyimpanan unsur hara yang diperlukan untuk 
pertumbuhan tanaman. Media tanam yang biasa digunakan dalam budidaya selada 
hidroponik adalah rockwool. Media tanam rockwool memiliki kemampuan menahan 
air dan udara yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan akar dan penyerapan 
nutrisi pada metode hidroponik (Susilawati, 2019). 

Selain dari pada media tanam yang digunakan, keberhasilan dalam budidaya 
hidroponik bergantung kepada konsentrasi nutrisi yang diberikan. Penggunaan 
konsentrasi larutan hara merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam 
budidaya hidroponik. Setiap jenis tanaman memerlukan tingkatan konsentrasi hara 
yang berbeda nutrisi AB Mix adalah larutan yang dibuat dari bahan kimia yang 
diberikan melalui media tanam, yang berfungsi sebagai nutrisi tanaman agar 
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Dalam sistem budidaya hidroponik, nutrisi 
menjadi bagian penting untuk pertumbuhan tanaman. Pemberian nutrisi yang baik 
akan membuat tanaman tumbuh dengan baik pula, pada budidaya hidroponik 
penggunaan AB mix merupakan nutrisi hidroponik yang terdiri dari stok A dan stok 
B. Stok A mengandung unsur hara makro yang diperlukan tanaman dalam 
konsentrasi banyak seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Sulfur (S), Kalsium 
(Ca), dan Magnesium (Mg). Ada pun Stok B terdiri dari unsur hara mikro seperti 
Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Seng (Zn), Klorin(Cl), Natrium (Na) dan Besi( Fe) 
dibutuhkan tanaman untuk proses metabolisme agar tanaman dapat tumbuh dan 
berkembang (Faraby dan Ramadani 2021). 

Penggunaan konsentrasi nutrisi AB Mix 600 ppm pada penelitian Ramaidani et 
at., (2020) terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman, 
panjang batang, serta diameter daun selada. Dan pada konsentrasi double 1200 ppm 
sangat mempengaruhi bobot tanaman, bobot akar, perluasan organ daun, serta tinggi 
tanaman (Krestiani dan Supriyo, 2022). 

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2024 di Kelurahan 
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Dwi Tunggal, Kecamatan Curup, Kabupaten Rejang Lebong, pada ketinggian 700 
mdpl. 
 
Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotak hidroponik, TDS 
meter, gelas ukur, ember, timbangan digital, tusuk gigi, kamera, pisau, nampan 
semai, dan ATK. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah benih selada varietas Grand Rapids, rockwool, sumbu flanel, dan nutrisi AB 
Mix. 
 
Metode Penelitian 
 Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri atas 4 taraf, yaitu: P0 = 0 ppm, P1 = 500 ppm, P2 = 1000 ppm, P3 = 1500 ppm. 
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan setiap perlakuan terdiri atas 9 
tanaman, sehingga terdapat total 144 percobaan tanaman. Rancangan perlakuan 
disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rancangan Acak Lengkap (RAL) berdasarkan Konsentrasi Nutrisi AB Mix 
terhadap Tanaman Selada 

Perlakuan Tanaman Jumlah Tanaman 

P1 36 

P2 36 

P3 36 

Jumlah tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 144 tanaman. 
 
Tahap Penelitian 

Persiapan Media Tanam dan Penyemaian Benih Selada. Tahap awal 

penelitian dimulai dengan memotong rockwool menjadi potongan kecil berukuran 
2,5 × 2,5 cm. Setiap potongan diberi lubang menggunakan tusuk gigi untuk tempat 
benih selada. Setiap lubang diisi satu benih selada. 
Persemaian dirawat dengan menyemprotkan air mineral setiap hari menggunakan 
sprayer untuk menjaga kelembaban media. Setelah bibit berumur 2 minggu dan 
memiliki 3–4 helai daun, bibit siap dipindahkan ke netpot. 

Pembuatan Nutrisi AB Mix. Nutrisi AB Mix dibuat dengan cara melarutkan 

nutrisi A dan B dalam air, sesuai dengan perlakuan yang dirancang. Komposisi 
larutan nutrisi disajikan pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Komposisi Larutan AB Mix 

Larutan AB Mix (ml) Air (ml) Konsentrasi (ppm) 

0 3000 0 ppm 

12 3000 500 ppm 

32 3000 1000 ppm 

56 3000 1500 ppm 

Pengaplikasian Nutrisi AB Mix. Pemberian nutrisi AB Mix dilakukan setelah 

bibit selada dipindahkan ke dalam sistem hidroponik, sesuai dengan konsentrasi 
pada masing-masing perlakuan. 

Penanaman. Bibit dimasukkan ke dalam netpot yang telah diberi sumbu 

flanel, kemudian ditempatkan pada sistem hidroponik yang berisi larutan nutrisi 
sesuai perlakuan. 
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Panen. Panen dilakukan saat tanaman berumur 42 hari setelah tanam (hst), 

dengan kriteria panen berupa daun telah tumbuh sempurna dan ukuran tanaman 
optimal. Panen dilakukan dengan mencabut seluruh bagian tanaman hingga ke 
akarnya. 

 

Analisis Data 
 Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analisis of Variance 

(ANOVA) pada taraf 5%. Jika terdapat pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Konsentrasi AB Mix terhadap Tinggi Tanaman 

 Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5%, diketahui bahwa konsentrasi AB 
Mix 1000 ppm menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan konsentrasi 0 ppm, 500 ppm, dan 1500 ppm. Hasil uji disajikan 
pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Uji Lanjut DMRT 5% Konsentrasi AB Mix terhadap Rerata Tinggi Tanaman 

Konsentrasi AB Mix Tinggi Tanaman (cm) 

0 ppm (P0) 5,41 b 

500 ppm (P1) 17,22 a 

1000 ppm (P2) 18,79 a 

1500 ppm (P3) 18,04 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5%. 
 
Konsentrasi AB Mix 1000 ppm (P2) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, 

yaitu 18,79 cm. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi nutrisi yang 
sesuai dapat memberikan hasil pertumbuhan tanaman yang optimal. Peningkatan 
tinggi tanaman dipengaruhi oleh kandungan nitrogen dan fosfat dalam larutan 
nutrisi. Nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan pada fase vegetatif terutama 
daun dan batang (Lakita, 2007). Unsur hara makro seperti N dan P dalam nutrisi AB 
Mix sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman (Subandi et al., 2015). 

Konsentrasi AB Mix 1000–1500 ppm memiliki kandungan nitrogen yang lebih 
tinggi dibandingkan 500 ppm. Sehingga, peningkatan konsentrasi ini turut 
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, terutama N, yang 
sangat penting pada fase vegetatif (Alkaisiskai et al., 2014). 
 
Pengaruh Konsentrasi AB Mix terhadap Jumlah Daun 

 Berdasarkan hasil uji DMRT 5%, konsentrasi AB Mix 1000 ppm memberikan 
jumlah daun yang lebih banyak secara signifikan dibandingkan perlakuan lainnya. 

Disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Uji DMRT 5% Konsentrasi AB Mix terhadap Jumlah Daun Tanaman 

Konsentrasi AB Mix Jumlah Daun (helai) 

0 ppm (P0) 4,12 b 

500 ppm (P1) 5,53 a 

1000 ppm (P2) 5,78 a 

1500 ppm (P3) 5,77 a 

 Konsentrasi AB Mix 1000 ppm menunjukkan hasil jumlah daun tertinggi, 
yaitu 5,78 helai. Hal ini disebabkan karena terpenuhinya kebutuhan unsur hara, 
terutama nitrogen, yang sangat mendukung pertumbuhan daun selada. Nitrogen 
berperan penting dalam pembentukan sel, jaringan, dan organ tanaman serta 
meningkatkan produksi protein (Warganegara et al., 2015; Wardhani et al., 2017). 
3. Pengaruh Konsentrasi AB Mix terhadap Lebar Daun 

 Hasil DMRT 5% menunjukkan bahwa konsentrasi AB Mix 1000 ppm 
memberikan lebar daun terbesar dibandingkan perlakuan lainnya. Disajikan pada 

Tabel 5. 
Tabel 5. Uji DMRT 5% Konsentrasi AB Mix terhadap Rerata Lebar Daun 

Konsentrasi AB Mix Lebar Daun (cm) 

0 ppm (P0) 1,73 b 

500 ppm (P1) 3,96 a 

1000 ppm (P2) 4,54 a 

1500 ppm (P3) 4,42 a 

 Konsentrasi AB Mix 1000 ppm menghasilkan lebar daun tertinggi (4,54 cm). 
Hal ini terjadi karena formulasi AB Mix mengandung unsur hara makro dan mikro 
yang lengkap dan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman (Pracaya, 2002; Hidayati, 
2009). Daun yang tumbuh optimal akan mampu menyintesis lebih banyak 
karbohidrat dan protein, sehingga daun cenderung lebih lebar (Yustiningsih, 2019). 
 
Pengaruh Konsentrasi AB Mix terhadap Diameter Batang 

 Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa konsentrasi 500 ppm menghasilkan 
diameter batang terbesar, dibandingkan perlakuan lainnya. Disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 6. Uji DMRT 5% Konsentrasi AB Mix terhadap Diameter Batang 

Konsentrasi AB Mix Diameter Batang (cm) 

0 ppm (P0) 0,16 b 

500 ppm (P1) 0,38 a 

1000 ppm (P2) 0,31 a 

1500 ppm (P3) 0,35 a 

 Konsentrasi AB Mix 500 ppm menghasilkan diameter batang terbesar (0,38 
cm). Nitrogen yang optimal dalam perlakuan ini mendorong pertumbuhan jaringan 
batang secara efisien (Airinanda et al., 2020). Keberhasilan sistem hidroponik sangat 
dipengaruhi oleh pemberian nutrisi sesuai kebutuhan tanaman. 
 
Pengaruh Konsentrasi AB Mix terhadap Panjang Akar 

 Konsentrasi AB Mix 1000 ppm menunjukkan hasil panjang akar tertinggi 

secara nyata dibandingkan perlakuan lain. Tersaji pada Tabel 7. 
 
 
 
 

https://journal-upprl.ac.id/index.php/agrokopis/index


  
 Volume 2 Nomor 1 April 2025 

https://journal-upprl.ac.id/index.php/agrokopis/index       

 

 
AGROKOPIS : Jurnal Pertanian Halaman 1-10 

Seminar Nasional Hasil Riset 

7 

Tabel 7. Uji DMRT 5% Konsentrasi AB Mix terhadap Rerata Panjang Akar 

Konsentrasi AB Mix Panjang Akar (cm) 

0 ppm (P0) 7,72 b 

500 ppm (P1) 20,08 a 

1000 ppm (P2) 20,61 a 

1500 ppm (P3) 18,94 a 

Konsentrasi 1000 ppm menghasilkan panjang akar terbaik (20,61 cm). Akar 
memanjang optimal karena kebutuhan unsur N dan P terpenuhi dengan baik, yang 
penting dalam perkembangan sistem perakaran (Rahmawati et al., 2018; Subandi et 
al., 2015). pH larutan nutrisi juga turut mempengaruhi efisiensi penyerapan unsur 
hara melalui akar (Maryuni, 2021). 
 
Pengaruh Konsentrasi AB Mix terhadap Berat Basah 

 Konsentrasi AB Mix 1000 ppm menghasilkan berat basah tertinggi, seperti 

ditunjukkan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Uji DMRT 5% Konsentrasi AB Mix terhadap Rerata Berat Basah 

Konsentrasi AB Mix Berat Basah (gram) 

0 ppm (P0) 7,08 b 

500 ppm (P1) 23,27 a 

1000 ppm (P2) 26,47 a 

1500 ppm (P3) 23,13 a 

 Konsentrasi AIB Mix 1000 ppm (P2) menghasilkan berat basah tertinggi, yaitu 

sebesar 26,47 gram. Faktor yang memengaruhi berat basah tanaman antara lain adalah 

ketersediaan unsur hara dan oksigen yang cukup. Menurut Sutinah (2016), unsur hara 

dan oksigen yang tersedia dalam jumlah optimal akan menunjang proses fotosintesis 

yang cepat dan sempurna, sehingga pembentukan karbohidrat, lemak, dan protein 

dapat berlangsung dengan baik, yang pada akhirnya meningkatkan bobot tanaman. 

 Menurut Wardhani et al. (2016), selada dapat dipanen saat berumur antara 35 

hingga 42 hari setelah tanam. Ciri-ciri tanaman yang siap panen yaitu daun bagian 

bawah telah menyentuh media tumbuh, daun berwarna hijau cerah, dan tampak segar 

terutama di bagian tepinya. Apabila selada dipanen melebihi batas waktu yang telah 

ditentukan, yaitu sekitar 42 hari, maka kualitasnya akan menurun. Daun menjadi lebih 

keras dan permukaannya kasar, sehingga saat dikonsumsi rasanya kurang enak dan 

teksturnya tidak sesuai. 
 
Pengaruh Konsentrasi AB Mix terhadap Panjang Daun 

Berdasarkan hasil analisis, konsentrasi AB Mix tidak berpengaruh nyata 

terhadap panjang daun. Namun, rerata panjang daun tetap disajikan dalam Gambar 
1. 
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Gambar 1. Diagram Rerata Panjang Daun Selada pada Berbagai Konsentrasi AB Mix 

 

Rerata panjang daun selada yaitu 10,55 cm pada konsentrasi 1500 ppm, 9,40 cm 

pada konsentrasi 1000 ppm, 8,55 cm pada konsentrasi 500 ppm, dan 2,88 cm pada 

konsentrasi 0 ppm. Data tersebut disajikan pada Gambar 1. Menurut Fahruddin (2009), 

faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban udara mempengaruhi panjang daun 

tanaman. Apabila kelembaban udara terlalu rendah dan suhu udara tinggi, maka proses 

evapotranspirasi akan berlangsung terus-menerus. Hal ini menyebabkan tanaman 

kehilangan air dalam jumlah besar, sehingga tekanan sel menurun dan tanaman mulai 

layu. Dalam kondisi tersebut, tanaman tidak dapat menyerap air dan unsur hara secara 

optimal, sehingga proses pertambahan panjang daun pun terhambat. Tanaman yang 

mengalami kekeringan pada fase pertumbuhan vegetatif umumnya memiliki ukuran 

daun yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yang memperoleh air dalam 

jumlah cukup. 
KESIMPULAN 

1. Konsentrasi AIB Mix berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil selada. 
2. Konsentrasi AIB Mix 1000 ppm merupakan konsentrasi yang optimal untuk 
pertumbuhan dan hasil tanaman selada. 
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